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yang maksimal. Yaitu pemeriksaan gradasi agregat menggunakan

saringan agregat yang lolos saringan 20mm dan tertmggal di^aringan

10mm.

3. Bahan-bahan yang akan digunakan harus ditakar terlcbib :tahulu sesuai

dengan perencanaan.

4. Fengadukan dengan mesin molen didahuiui dengan memasukkan keriki!

dan semen Portland, kemudian diaduk. Setelah itu baru air dimasukkan

kedalam molen. Molen dibiarkan berputar sampai kurang lebih selama

tiga menit.

5. Setelah adukan homogen lalu diperiksa nilai slumnya. Nilai slum

direncanakan 0 - 5cm.

6. Setelah nilai slum diketahui kemudian adukan beton dimasukkan kedalam

cetakan dengan menggunakan cetok, Setelah itu dipadatkan.

7. Pemadatan dilakukan secara mekanis dengan menggunakan •riesir, presr..

8. Setelah itu disimpan ditempat yang sejuk dan lembab.

9. Cetakan dibuka setelah benda uji berumur 24 jam, beii tanda catat tanggal

cetakan dibuka dan jenis sampel kemudian dilakukan penyiraman secara

berkala sebagai pcrawatan beton sampai usia 28 hari.
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4.7 Prosedur Penelitian

Perencanaan Campuran Beton I

Persiapan Mat dan Bahan Jan Pengujian Gradasi

T
Pembuatan Benda Uji

Perawatan Benda Uji

Pengujian Benda Uji

Analisis :

l^esimpulan

Selesai

Garnbar 4.1 Bagan alir prosedur penelitian
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Dan Penelitian batako tanpa pasir ini didapat hasil-hasil yaitu:

1. Berdasar garnbar 5.6 batako yang berbahan dasar agrcgai kasai knkil

alami menghasilkan kuat tekan yang lebih besar dibandingkan der.gan

batako yang berbahan dasar split, hasil ini bertentangan dengan teori-teori

yang ada selama ini. Tetapi hal ini dapat terjadi dikarenakan jus yang

digunakan pada penelitian ini sangat kecil yaitu 0,33, dan permukaan

agregat split yang lebih kasar dan bergerigi sehingga menyulitkan pasta

semen terdistribusi secara merata diantara agregat. Oleh karena itu batako

dengan agregat split menghasilkan batako yang lebih banyak porinya

dibandingkan batako agregat krikil alami.

2. Dalam pengetesan sample dilaboratorium secara visual terlihat batako

hancur secara menyerpih seperti butiran jagung, dan kerusakan yang

dialami bukan terletak pada agregat melainkan pada zat lkatnya (semen).

Sehingga diambil kesimpulan agregat 'ebih kuat dari lekatan semen.

3. Berdasarkan garnbar 5.5 diketahui pcrbandmgan 1:6 adalah oerbandngan

yang paling optimum. Ini jika dilihat berdasar SK SNI-S-O- 1989-F yaitu

kuat desak batako minimum 2,5 Mpa, campuran ini adalah campuran yang

paling ekonomis. Sedangkan bila ditinjau dari berat rnaka batako

perbandingan 1:6 menghasilkah.berat yang 20% lebih ringan dibandingkan

batako biasa.
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Kecermatan dan ketebt.an da.am menentukan/r, un.uk campuran batako.
Karena/.v batako sangat keel (Jry «« )dan sangat menentukan lekatan
;mtara semen dan agregat. dan menghmdar, turtmnya semen.

Per.unya menggunakan alat mesin datam pengerjaan campuran adukan
batako agar .eb,h homogen dan mesm cetak press untuk menghasilkan
kepadatan optimal dan seragam Dengan menggunakan mes.n diharapkan
,„„„„„ m dapat lebih dih.nd.ri. dan ,„rkMy yang lebih .nudah.
Per.unya penelitian yang lebih lanjut dan berkembang. Seperu
menggunakan agregat tain yang lebih kua, dart agregat Gunung Merapi
Yogyakarta ataujuga memungk.nkan un.uk .nenggunakan z». aditiluntuk
menaikkan kuat tekan.

Kemungkinan tanas, gradasi agregat ,uga berpengaruh terbadao kua.
desak maka, sanga. dtaniurkan untuk meneb.i gradas, agregal yang ^ing
optimum umtuk menghasilkan batako yang baik.
Menginga. penelt.ian ini banya meneb.i kua. desaknya sa.a maka
d.anjurkan un.uk mene.t.i pula stfa.-sifa. batako non pasir sepert, kua.
tar,k. regangan. kuat lentur. ketahanan abras, dan sebagainya
Berdasarkan pengama.an bentuk sample yang menyerp.h menjadi
peeahan-pecaban krik.1 yang. d,.ap,si semen (pecah menyerp,:, seperti
buttran jagung) karena ditekan o,eb a.at, maka d.anjurkan un.uk mencliti
kemungk,nan dtgwtakannya serat sebaga, baban ika. tambahan untuk
me„cegah batako lepas menyerpih dan d.ketabu, pula dampaknya
terhadap kuat desak yang dihasilkan.


